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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan berdasarkan sintesis hasil penelitian 
terdahulu. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
Systematic Literature Review (SLR) mengacu pada pedoman PRISMA yang meliputi tahapan identifikasi, 
screening, eligibility, dan inclusion. Data diperoleh dari artikel ilmiah nasional dan internasional yang 
dipublikasikan pada periode 2020–2026 melalui database Google Scholar, DOAJ, ResearchGate, dan 
Scopus, dengan 30 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara umum penerapan GCG dan CSR berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja keuangan 
perusahaan. GCG mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, efektivitas pengawasan, serta 
kepercayaan investor sehingga berdampak pada peningkatan profitabilitas dan nilai perusahaan. 
Sementara itu, CSR berperan dalam memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan hubungan dengan 
pemangku kepentingan, dan mendukung keberlanjutan perusahaan, meskipun pengaruhnya terhadap 
kinerja keuangan pada beberapa penelitian masih menunjukkan hasil yang beragam dan cenderung lebih 
dirasakan dalam jangka panjang. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa integrasi penerapan GCG 
dan CSR secara konsisten merupakan strategi yang penting untuk meningkatkan kinerja keuangan dan 
keberlanjutan perusahaan, serta memberikan landasan bagi penelitian selanjutnya untuk 
mengembangkan model dengan variabel dan objek penelitian yang lebih luas. 
 
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan 

 

PENDAHULUAN 
Dalam perkembangan dunia bisnis yang semakin maju, perusahaan tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian keuntungan semata, tetapi juga dituntut untuk 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik serta melaksanakan tanggung jawab 
sosial terhadap masyarakat dan lingkungan secara berkelanjutan. Good Corporate 
Governance (GCG) merupakan suatu sistem yang digunakan untuk mengatur dan 
mengawasi aktivitas perusahaan agar berjalan secara transparan, akuntabel, 
bertanggung jawab, independen, serta berkeadilan. Penerapan GCG yang efektif diyakini 
dapat meningkatkan kepercayaan investor serta meminimalkan potensi konflik 
kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Selain itu, kinerja keuangan 
menjadi indikator penting dalam menilai kemampuan manajemen dalam mengelola 
sumber daya perusahaan secara efektif. Namun, pada era bisnis modern keberhasilan 
perusahaan  tidak  hanya dinilai berdasarkan besarnya laba yang diperoleh (Farida & 
Alfian, 2025). Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mengatakan bahwa 
corporate governance adalah seperangkat aturan yang mengatur bagaimana 
perusahaan berinteraksi dengan manajemen, kreditur, pemerintah, karyawan, 
pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya, baik yang berasal dari dalam 
maupun luar perusahaan. Oleh karena itu, GCG dapat diartikan sebagai suatu sistem 
yang digunakan untuk mengatur dan mengawasi bagaimana bisnis berjalan 
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(Darmayanti et al., 2023).  
Sistem atau kerangka kerja untuk Good Corporate Governance (GCG) mencakup 

struktur organisasi serta mekanisme pengaturan yang bertujuan untuk mengarahkan 
dan mengawasi perusahaan.GCG juga mengatur keberadaan dan fungsi setiap organ 
perusahaan, termasuk hubungan serta interaksi antarorgan, baik dalam lingkup internal 
maupun eksternal perusahaan (Putri & Trisnaningsih, 2023). Selain menerapkan GCG, 
tanggung jawab sosial perusahaan, juga dikenal sebagai CSR, menjadi komponen 
penting dari kegiatan perusahaan kontemporer. CSR menunjukkan komitmen 
perusahaan untuk mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui 
peningkatan kualitas hidup masyarakat dan pelestarian lingkungan (Butar, Winda 
Anastasya Butar & Manurung, 2024). CSR umumnya mencakup tiga aspek utama, yaitu 
aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek lingkungan. Selain itu, tanggung jawab sosial 
dan lingkungan CSR dapat didefinisikan sebagai ide dan tindakan yang dilakukan oleh 
perusahaan sesuai dengan kemampuan mereka untuk bertanggung jawab terhadap 
kondisi sosial dan lingkungan di lingkungan tempat bisnis beroperasi (Nurhaliza, 2023). 

Perusahaan menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam kebijakan 
manajemen untuk mendorong inovasi serta meningkatkan kinerja sosial perusahaan. 
Dalam kaitannya dengan kinerja perusahaan, Biaya untuk pelaksanaan CSR tidak 
dianggap sebagai beban semata bagi para pemangku kepentingan. Hal tersebut 
disebabkan karena kepuasan pelanggan, karyawan, maupun lingkungan sekitar dapat 
menghasilkan keuntungan yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan dalam 
penerapan CSR.Selain itu, ada keyakinan bahwa menerapkan GCG dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. Penerapan GCG dipengaruhi oleh sejumlah variabel, seperti ukuran 
bisnis, dewan komisaris, dan direksi (Tiopan Naek, 2020). Nilai perusahaan merupakan 
penilaian masyarakat terhadap suatu perusahaan yang berkaitan erat dengan kinerja 
keuangan. Persepsi masyarakat meningkat seiring dengan kinerja keuangan perusahaan 
terhadap perusahaan tersebut. Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan nilai pasar 
karena kenaikan harga saham mencerminkan meningkatnya nilai perusahaan dan 
kesejahteraan pemegang saham (Septiana et al., 2026). Kinerja keuangan menjadi 
indikator penting dalam menilai keberhasilan perusahaan karena mencerminkan hasil 
keputusan manajemen berdasarkan prinsip efisiensi dan efektivitas. Kinerja 
perusahaan dapat dilihat dari laba atau rugi serta kemampuan perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya (Selviana & Mau, 2022). 

Perkembangan dunia bisnis modern menuntut perusahaan tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian laba, tetapi juga pada penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai upaya 
meningkatkan kinerja keuangan serta menjaga keberlanjutan perusahaan. GCG 
berperan dalam menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pengawasan 
perusahaan sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor dan meminimalkan 
konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Di sisi lain, CSR menjadi 
bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan yang dapat 
memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan loyalitas konsumen, serta 
mempererat hubungan dengan stakeholder. Berbagai penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa penerapan GCG dan CSR memiliki hubungan terhadap 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan, baik dari sisi profitabilitas, nilai perusahaan, 
maupun efisiensi operasional (Aisyah & Bawono, 2025). 

Namun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi. 
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Beberapa penelitian menemukan bahwa GCG dan CSR berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan, sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil yang lemah 
bahkan tidak signifikan. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya 
berfokus pada salah satu variabel secara terpisah dan belum banyak yang 
mengintegrasikan keduanya melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). 
Kondisi ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih mendalam. Oleh 
karena itu, penelitian ini memiliki novelty dalam menyajikan sintesis literatur secara 
sistematis menggunakan pendekatan PRISMA untuk menganalisis hubungan GCG dan 
CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi pola temuan penelitian sebelumnya sekaligus memberikan kontribusi 
teoretis dan praktis terkait penerapan tata kelola perusahaan dan tanggung jawab 
sosial dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 
KAJIAN TEORI 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan hubungan antara pemilik 
perusahaan (principal) dan pihak manajemen (agent) yang diberi kewenangan untuk 
mengelola perusahaan. Dalam hubungan tersebut sering muncul konflik kepentingan 
akibat adanya perbedaan tujuan antara pemegang saham dan manajemen serta 
ketimpangan informasi (asymmetric information). Kondisi ini menyebabkan manajemen 
berpotensi mengambil keputusan yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kepentingan 
pemilik perusahaan sehingga diperlukan mekanisme pengawasan yang efektif melalui 
penerapan Good Corporate Governance (GCG) (Yolanda et al., 2025). Yolanda et al. 
(2025)menyatakan bahwa implementasi tata kelola perusahaan yang baik mampu 
mengurangi tindakan oportunistik manajemen melalui peningkatan transparansi dan 
penguatan pengendalian internal perusahaan. Selain itu, Yendrawati & Kinanti, (2024) 
menjelaskan bahwa keberadaan komisaris independen dan komite audit dapat 
meningkatkan efektivitas pengawasan perusahaan sehingga mendukung peningkatan 
kinerja keuangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan GCG 
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan karena mampu 
meningkatkan efisiensi operasional, kualitas pengambilan keputusan, serta 
kepercayaan investor (Susanto & Indrabudiman, 2023). Namun demikian, hasil 
penelitian masih menunjukkan inkonsistensi karena pengaruh GCG terhadap kinerja 
keuangan dipengaruhi oleh faktor lain seperti ukuran perusahaan, struktur 
kepemilikan, dan karakteristik industri perusahaan (Dewi et al., 2025). Oleh sebab itu, 
teori keagenan menjadi landasan dalam menjelaskan pentingnya penerapan tata kelola 
perusahaan untuk meminimalkan konflik kepentingan dan meningkatkan performa 
perusahaan secara berkelanjutan. 
 
Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung 
jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang berkepentingan 
terhadap aktivitas perusahaan, seperti masyarakat, konsumen, pemerintah, karyawan, 
dan lingkungan sekitar (Aurelia & Yanti, 2025). Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan bentuk implementasi teori stakeholder karena mencerminkan komitmen 
perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan. Aurelia & Yanti (2025) menjelaskan 
bahwa pelaksanaan CSR mampu meningkatkan kepercayaan stakeholder sehingga 
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berdampak positif terhadap reputasi perusahaan dan performa keuangan. Selain itu, 
(Norsita & Yuliana, 2024) menyatakan bahwa CSR menjadi bagian penting dalam 
menciptakan keberlanjutan usaha karena perusahaan dituntut untuk memperhatikan 
dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas operasionalnya. 

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa CSR memberikan 
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, beberapa penelitian lain 
menunjukkan hasil yang berbeda. Parengkuan (2023) menyatakan bahwa CSR tidak 
selalu memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan karena 
manfaat CSR cenderung bersifat jangka panjang dan tidak langsung terlihat pada 
peningkatan laba perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
efektivitas CSR dipengaruhi oleh kualitas implementasi program dan persepsi 
stakeholder terhadap aktivitas sosial perusahaan. 
 
Good Corporate Governence 

Menurut Shank dalam Susanto & Indrabudiman (2023), Good Corporate 
Governance (GCG) dipahami sebagai mekanisme tata kelola yang mencakup komponen 
input, tahapan pelaksanaan, serta output, disertai seperangkat aturan yang mengatur 
hubungan antar pemangku kepentingan. Secara lebih mendalam, hubungan tersebut 
melibatkan peranan para investor, komisaris, serta direksi yang bekerja sesuai fungsi 
dan tanggung jawab masing-masing secara terpadu untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Selain itu, corporate governance juga berfungsi sebagai sarana pengendalian dan 
pengarahan terhadap seluruh aktivitas perusahaan. Keberadaan sistem ini menjadi hal 
penting dalam menerjemahkan target bisnis sekaligus mendukung penerapan prinsip 
tata kelola perusahaan yang efektif dan berkelanjutan. 

Lengkong et al. (2025) menjelaskan bahwa salah satu komponen penting dalam 
penerapan GCG adalah keberadaan komite audit yang berfungsi membantu dewan 
komisaris dalam meningkatkan efektivitas pengawasan perusahaan. Melalui mekanisme 
pengawasan tersebut, perusahaan dapat meminimalkan risiko penyalahgunaan aset dan 
meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Selain itu, Santoso & Surenggono 
(2025) menyatakan bahwa implementasi GCG mampu meningkatkan kepercayaan 
investor karena perusahaan dinilai memiliki sistem pengelolaan yang lebih transparan 
dan akuntabel. Oleh sebab itu, penerapan GCG dipandang sebagai faktor penting dalam 
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan perusahaan. 
 
Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab 
perusahaan terhadap dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas 
operasional perusahaan. CSR tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan 
ekonomi, tetapi juga mencakup upaya perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan (Norsita & Yuliana, 2024). Menurut 
Nadila et al. (2025) implementasi CSR dapat memberikan manfaat strategis bagi 
perusahaan karena mampu meningkatkan loyalitas konsumen serta memperkuat 
reputasi perusahaan di mata masyarakat. Program CSR juga menjadi salah satu bentuk 
kontribusi perusahaan dalam mendukung pembangunan sosial dan lingkungan secara 
berkelanjutan. Namun demikian, hasil penelitian terkait pengaruh CSR terhadap kinerja 
keuangan masih menunjukkan perbedaan. (Oktaviani & Puspawati, 2026) menjelaskan 
bahwa pelaksanaan CSR belum tentu memberikan dampak langsung terhadap 
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peningkatan profitabilitas perusahaan karena manfaat CSR cenderung dirasakan dalam 
jangka panjang. Oleh karena itu, efektivitas CSR sangat dipengaruhi oleh kualitas 
implementasi program yang dilakukan perusahaan. 
 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan indikator yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efektif dan efisien guna 
menghasilkan keuntungan. Penilaian kinerja keuangan umumnya dilakukan melalui 
rasio profitabilitas seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net 
Profit Margin (NPM) (Hariyani et al. 2025). Menurut Aliyah et al. (2025), kinerja 
keuangan menjadi salah satu aspek penting yang digunakan investor dalam menilai 
kondisi dan prospek perusahaan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik 
cenderung lebih dipercaya oleh investor karena dianggap mampu menghasilkan laba 
dan menjaga stabilitas perusahaan dalam jangka panjang. Sedangkan, Lengkong et al. 
(2025) menjelaskan bahwa peningkatan kinerja keuangan perusahaan dapat 
dipengaruhi oleh penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Penerapan tata kelola perusahaan yang baik mampu meningkatkan 
efektivitas pengawasan dan kualitas pengambilan keputusan, sedangkan pelaksanaan 
CSR dapat memperkuat reputasi perusahaan serta meningkatkan hubungan dengan 
stakeholder. Oleh karena itu, kinerja keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
internal perusahaan, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam menjaga hubungan 
sosial dan kepercayaan stakeholder. 
 
METODE PENELITIAN   

Pendekatan ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriftif serta 
memanfaatkan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara 
mendalam dampak penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pendekatan ini diplih 
karena mampu menyajikan analisis yang runtut, sistematis, serta mendalam terkait 
hubungan variabel dengan merujuk pada berbagai hasil penelitian sebelumnya, baik 
dari lingkup nasional maupun internasional. Dengan Pendekatan kualitatif, penelitian 
ini tidak hanya menjelaskan hasil penelitian secara deskriftif tetapi juga mengkaji 
kecenderungan keterkaitan antara praktik tata kelola perusahaan, tanggung jawab 
sosial perusahaan, dan performa keuangan perusahaan. Good Corporate Governance 
berorientasi pada pelaksanaan prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 
independensi, serta keadilan dalam menjalankan pengelolaan organisasi.  Sementara 
itu, Corporate Social Responsibility mencerminkan komitmen perusahaan dalam 
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan. 
Kedua konsep tersebut diyakini mampu menciptakan kepercayaan dari para pemangku 
kepentingan oleh karena itu penelitian ini diarahkan untuk menelaah dampak 
penerapan GCG dan CSR terhadap berbagai ukuran kinerja keuangan serta memberikan 
peluang bagi peningkatan kinerja keuangan perusahaan. sepertimprofitabilitas, nilai 
perusahaan, dan efisiensi operasional.  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 
pedoman PRISMA yang terdiri atas tahapan identifikasi, screening, eligibility, dan 
inclusion. Sumber data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah berupa jurnal nasional 
maupun internasional yang diterbitkan pada rentang tahun (2020–2026). Pengumpulan 
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artikel dilakukan melalui beberapa database akademik, seperti Google Scholar, DOAJ, 
ResearchGate, dan Scopus, untuk memastikan sumber penelitian memiliki kualitas dan 
tingkat kredibilitas yang baik. Artikel yang terkumpul kemudian dipilih berdasarkan 
kesesuaian tema, relevansi variabel penelitian, serta kualitas metode penelitian yang 
digunakan. Selain itu, dilakukan pula quality assessment guna memastikan bahwa 
artikel yang dipakai memiliki validitas dan kontribusi yang sesuai terhadap kajian 
mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan.   

Proses seleksi artikel dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan metode 
PRISMA. Tahap identifikasi dilakukan dengan menghimpun seluruh artikel dari 
berbagai database menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian. Pada 
tahap screening, artikel duplikat dihapus dan artikel diseleksi melalui peninjauan judul 
serta abstrak. Selanjutnya, tahap eligibility dilakukan dengan membaca artikel secara 
menyeluruh untuk menilai kecocokan metodologi, variabel, dan hasil penelitian. Tahap 
terakhir, yaitu inclusion, dilakukan dengan menetapkan artikel yang memenuhi seluruh 
kriteria untuk dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui sintesis dan perbandingan 
hasil penelitian sebelumnya. 
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Gambar 1. Diagram Prisma 

 

Diagram PRISMA yang digunakan dalam studi ini menunjukkan langkah-langkah 
sistematis yang diambil untuk memilih, menilai, dan mengatur berbagai literatur yang 
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berhubungan dengan dampak penerapan GCG dan CSR terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Tahapan ini dilakukan untuk menjamin bahwa sumber-sumber yang diulas 
memiliki kredibilitas yang tinggi, relevansi yang kuat, serta kesesuaian metodologis 
dengan fokus kajian. Tahapan awal penelitian dilakukan melalui proses identifikasi 
dengan menghimpun literature dari sejumlah basis data akademik, seperti Google 
Scholar, DOAJ, dan Research Gate. Penelusuran dengan menggunakan kata kunci seperti 
Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, Kinerja Keuangan dan 
Systematic Literature Review Menghasilkan sekitar 120 artikel ilmiah yang dianggap 
relevan dengan topik penelitian . Setelah itu, 40 artikel duplikat dihapus, menyisakan 80 
artikel untuk ditelaah lebih lanjut. 

Tahap selanjutnya adalah penyaringan, melalui peninjauan judul dan abstrak 
dari semua artikel yang tersisa.Tahap ini dilakukan untuk menjamin bahwa setiap 
sumber literatur yang dipilih memiliki keterkaitan yang tepat dengan pembahasan 
mengenai dampak penerapan GCG dan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dari 
proses ini, 35 artikel dihapus karena dianggap tidak berkaitan dengan topik penelitian, 
sehingga hanya tersisa 45 artikel yang memenuhi kriteria untuk tahap selanjutnya. 
Dalam tahap kelayakan, semua artikel dibaca secara mendalam untuk menilai 
kesesuaian metodologis, rentang tahun publikasi (2020-2026), serta penerapan 
pendekatan mean-variance sebagai dasar dalam analisis risiko dan imbal hasil. Dari 
penilaian tersebut, 15 artikel tidak memenuhi kriteria karena tidak menggunakan 
pendekatan yang tepat atau kurang mendukung konteks penelitian, sehingga sebanyak 
30 artikel terpilih dinilai layak untuk digunakan dalam proses lanjutan.  

Tahap akhri penelitian berupa inklusi dilakukan dengan menggunakan 30 artikel 
yang telah memenuhi semua kriteria selanjutnya dianalisis melalui proses sintesis 
kualitatif dengan pendekatan Systematic Literatur Review (SLR). Melalui perosedur 
PRISMA, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
pengaruh penerapan GCG dan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, 
tahapan ini juga membantu dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian serta 
memperkuat landasan teoritis terkait hubungan GCG,CSR, dan Kinerja Keuangan. 
Dengan demikian, diagram PRISMA bukan berfungsi sebagai pedoman metodologis, 
tetapi sebagai dasar ilmiah yang mendukung validitas dan konsistensi hasil penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan 

Good Corporate Governance (GCG) adalah mekanisme tata kelola perusahaan 
yang mengatur hubungan antara para pemangku kepentingan beserta hak dan tanggung 
jawab masing-msing dalam perusahaan. GCG berperan sebagai pedoman dalam 
mengatur fungsi dean komisaris, direksi, serta pemegang saham melalui penerapan 
mekanisme pengawasan dan keseimbangan kewenangan, sehingga dapat mencegah 
terjadinya penyalahgunaan aset perusahaan (Ramadhani & Wahyuni, 2025). Penerapan 
GCG juga mencerminkan adanya sistem pengawasan dan pengaturan yang melibatkan 
pemegang saham serta stakeholder dengan tujuan meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Salah satu elemen penting dalam penerapan GCG adalah komite audit, 
yakni komite yang dibentuk serta bertanggung jawab kepada dewan komisaris dengan 
tujuan membantu meningkatkan efektivitas fungsi pengawasan dalam perusahaan. 
Dalam hal ini komite audit berperan mendukung dewan komisaris dalam mengawasi 
opreasinal perusahaan sekaligus menjadi penghubung komunikasi anatra auditor dan 
pihak yang bertanggung jawab terhadap tat kelola perusahaan (Lengkong et al., 2025b).  
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Seluruh proses ini dilaksanakan secara terbuka, baik dalam penetapan tujuan, 
pelaksanaan, maupu penilaian kinerja perusahaan (Santoso & Surenggono, 2025). 

Di indonesia, GCG dijalankan berdasarkan prinsip prinsip dasar yang terdiri atas 
transparans, akuntabilitas, tanggung jawab, serta keadilan dan kesetaraan. Prinsip-
prinsip tersebut bertujuan utntuk menjamin pengambilan keputusan yang transparan, 
pengelolaan perusahaan yang berjalan secara efektif dan efisien, serta mematuhi 
ketentuan dan peraturan yang berlaku, serta perlakuan yang adil bagi seluruh 
pemangku kepentingan (Dewi et al., 2025b). Implementasi GCG yang baik dapat dilihat 
dari sejumlah indikator, diantaranya perlindungan hak pemegang saham, perlakukan 
yang setra terhadap seluruh pemegang saham, partisipasi aktif pemangku kepentingan, 
serta transparansi informasi perusahaan, serta kuntabilitas dewan direksi dalam 
menjalankan tanggung jawabnya. Keseluruhan aspek ini berperan dalam membangun 
sistem tata kelola yang mampu meningkatkan kepercayaan, memi imalkan konflik 
kepentingan, dan mendukung keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang (Sharlyn 
& Yanti, 2025). Penerapan GCG berperan dalam mendorong peningkatan kinerja 
keuangan perusahaan, kinerja keuangan menggambarkan keadaan finansial sekaligus 
tingkat kesehatan perusahaan dalam periode tertentu (Hariyani et al., 2025b). Penilaian 
kinerja tersebut biasanya dilakukan menggunakan analisi rasio keuangan yang dipakai 
untuk mengukur sejauh mana keberhasilan perusahaan dalam mengelola kondisi 
keuangannya selama periode tertentu. Kinerja keungan juga menjadu idikator penting 
dalam mencerminkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya 
secara efektif dan efisien. Informasi mengenai hal tersebut tercermin dalam laporan 
keuangan yang memuat data transaksi operasional perusahaan, yang kemudian 
dijadikan acuan oleh para pihak berkepentingan dalam proses pengambilan keputusan 
(Puspita & Kartini, 2022)  

Salah satu sasaran utama berdirinya perusahaan adalah meningkatkan 
kesejahteraan para pemilik maupun pemegang saham dengan memaksimalkan nilai 
perusahaan. Tinggi rendahnya nilai perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan 
manajemen dalam menjalankan perusahaan serta kinerja keuangan yang dihasilkan. 
Kinerja keuangan dapat dianalisis melalui berbagai rasio keuangan, seperti rasio 
likuiditas, profitabilitas, silvabilitas, aktivitas, dan rasio pasar. Diantara berbagai rasio 
tersebut, investor umumnya lebih memusatkan perhatian pada rasio profitabilitas 
karena rasio ini dapat menunjukkan tingkat keuntngan atau pengembalian yang 
mungkin diperoleh dari investasi yang ditanam. Penerepan GCG serta jumlah komisaris 
memiiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan dan mampu meningkatkan return on 
equity, net profit margin dan tobins Q sebagai ukuran kinerja perusahaan. Berdasrkan 
berbagai penelitian empiris tersebut, meskipun terdapat perbedaan hasil penelitian, 
penerapan GCG tetap dianggap penting dalam mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan, selain, itu penerapan GCG dapat menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan dan kebijakan perusahaan sehingga mampu memberikan manfaat bagi 
seluruh pihak yang berkepentingan (Puspita & Kartini, 2022) 
 
Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja Keuangan 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan untuk 
berkontribusi dalam mendukung pembangunan ekonomi, melalui kemitraan dengan 
karyawan, keluarga karyawan,  serta masyartakat dan komunitas sekitar yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. CSR merupakan bentuk tanggung 
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jawab perusahaan yang tidak hanya mencakup aspek ekonomi saja yang tercermin 
dalam laporan keuangan, tetapi juga mencakup penngungkapan aspek sosial dan 
lingkungan dala pelaporan perusahaan (Siregar et al., 2026). Aritonang & Rahardja 
(2022) Menyatakan bahwa pelaksanaan CSR mengharuskan perusahaan untuk 
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari seluruh aktivitas operasional 
beserta pengambilan keputusan yang dilakukan untuk menjaga agar usaha tetap 
berjalan dan berkelanjutan. Penerapan CSR tidak lagi bersifat sukarela sejak 
diberlakukannya ketentuan dalam undang-undang noor 40 tahun 2007 tentang 
perseroan terbatas yang mewajibkan setiap perusahaan untuk mematuhinya dan 
melaksanakannya. Disamping itu, CSR juga menggambarkan komitmen perusahaan 
dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya dalam berkontribusi pada penyelesaian 
berbagai masalah sosial, seperti pengurangan kelparan, penanggulangan kemiskinan, 
serta pemberian dukungan di bidang pendidikan (Rau et al., 2025).   

Implementasi CSR yang berjalan dengan baik dapat meningkatkan kinerja 
lingkungan perusahaan sekaligus membentuk persepsi positif dari masyarakat. Kondisi 
ini memberikan nilai strategi bagi perusahaan, terutama dalam meningkatkan loyalitas 
konsumen. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Alfawaz & Fathah (2022) dan Ananda 
(2025) yang menunjukkan bahwa implementasi CSR memiliki keterkaitan positif yang 
signifikan dengan kinerja keuangan perusahaan. . Oleh karena itu, semakin optimal 
penerapan strategi CSR, maka kinerja keuangan perusahaan juga cenderung meningkat 
secara signifikan. Namun demikian hasil tersebut berbeda dengan temuan dalam 
penelitianMassubagiyo & Widyawati (2021) yang menunjukan bahwa hubungan antara 
CSR dan Kinerja Keuangan masih menghasilkan temuan yang tidak konsisten. Menurut 
Mutiara Diani (2025) CSR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, yang kemungkinan disebebkan oleh aktifitas CSR masih 
dianggap belum menghasilkan manfaat yang langsung terlihat, serta belum mampu 
mendukung keberlanjutan perusahaan secara langsung (Oktaviani, 2026). Hal ini terjadi 
karena penfeluaran untuk CSR tidak secara langsung menghasilkan dampak balik 
berupa peningkatan kinerja perusahaan, temuan ini juga konsisten dengan penelitian 
Parengkuan (2023)  yang menyimpulkan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Assets (ROA).   

Selain mampu meningkatkan citra perusahaan, pengungkapan CSR juga 
berkontribusi terhadap peningkatan laba dan kinerja keuangan perusahaan. Banyak 
perusahaan berskala besar yang menerapkan serta melaporkan aktivitas CSR 
mengalamimpeningkatan nilai saham, sehingga lebih menarik perhatian investor 
untuk ,enanamkan modal. Dengan demikian, kondisi tersebut dapat meberikan 
keuntungan bagi investor maupun pemilik perusahaan (Mutiara Diani, 2025)  
 
Penerapan GCG dan CSR Dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan 

Prinsip GCG terdiri dari transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab kepada 
seluruh pemangku kepentingan. Implementasi GCG yang efektif dapat memperbaiki 
reputasi perusahaan, menekan risiko operasional, serta meningkatkan kepercayaan 
investor, yang menjadi faktor penting dalam industri perbankan yang sangat 
bergantung pada kepercayaan masyarakat (Aliyah, Bangun, Parsi, Azzahra, et al., 2025).  
Selain itu CSR juga memiliki peran yang signifikan dlam meningkatkan nilai perusahaan. 
CSR merupakan bentuk nyata komitmen yang ditunjukkan oleh perusahaan dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menjaga kelestarian lingkungan, serta 
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memberdayakan komunitas sekitar,yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 
peningkatan reputasi, loyalitas pelanggan, dan nilai perusahaan (Khair et al., 2023). 

Kinerja Keuangan menjadi faktor kunci dalam menetukan nilai perusahaan. 
Investor umumnya menggunakan indikator seperti Price to Book value (PBV) dan 
Return on Assets (ROA) untuk menilai efektifitas pengelolaan aset serta tingkat 
profitabilitas perusahaan. Kinerja keuangan yang baik mencerminkan efisiensi 
manajmen dan memberikan sinyal positif kepada pasar. Menurut Maryanti & Fithri 
(2023) bahwa hanya CSR yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan sementara 
Nanda Sapitri (2023) menyatakan bahwa GCG dan CSR sama sama berpengaruh.  
Penerapan kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pelaksanaan CSR dan 
GCG dalam aktivitas operasional perusahaan  (Ardy, Yanti, 2022). Sementara itu,  
Alviansyah & Adiputra (2021) menyatakan bahwa CSR merupakan bentuk tanggung 
jawab perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan serta meningkatkan 
kesejahteraan sosial akibat kegiatan bisnis, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 
kinerja keuangan. Selain itu, penerapan GCG juga mampu meningkatkan transparansi 
dan akuntabilitas perusahaan sehingga mendukung tercapainya kinerjakeuangan yang 
lebih baik. Penerapan GCG secara konsisten mampu meningkatkan ROA dan ROE 
perusahaan. Parktik GCG yang baik dpat memperkuat stabilitas keuangan dan 
meningkatkan kinerja perusahaan. Dean komisaris juga memiliki peran penting dalam 
mengawasi dan memastikan strategi perusahaan berjalan dengan efektif. Struktur dewa 
dan audit dalam GCG berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
Pengelolaan perusahaan yang baik mampu meningkatkan nilai perusahaan dan 
memberikan rasa aman bagi investor. Secara umum, penerapan gcg yang efektif dapat 
meingkatkan transparansi, efisiensi, profitabilitas, dan kinerja keuangan perusahaan 
sehingga perusahaan perlu menerapkan GCG secara optimal untuk menjaga daya saing 
dan keberlanjutan bisnis (Ramadhani & Wahyuni, 2025).  

Strategi CSR berbasis lingkungan dapat meningkatkan nilai perusahaan  dan 
daya saing. Namun, dampaknya terhadap ROA tidak selalu terlihat secara langsung 
karena manfaat CSR lebih banyak dirasakan dalam jangka panjang melalui peningkatan 
citra perusahaan dan kepercayaan konsumen. Transparansi pelaporan CSR dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan. Pengaruh CSR terhadap profitabilitas bergantung 
pada bagaimana CSR diintegrasikan ke dalam strategi bisnis perusahaan. Dengan 
demikian, penerapan GCG dan CSR memiliki keterkaitan dalam meningkatkan nilai 
perusahan, kpercayaan stakeholder, profitablitas, serta keberlanjitan bisnis perusahaan 
apabila diterapkan secara strategis dan konsisten (Oktaviani, 2026).    
 
KESIMPULAN  

Bahwa penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, baik 
secara parsial maupun simultan. GCG mampu meningkatkan transparansi dan 
efektivitas pengawasan perusahaan, sedangkan CSR memperkuat reputasi serta 
hubungan perusahaan dengan stakeholder. Melalui pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR) berbasis PRISMA, penelitian ini memberikan kontribusi dalam menyajikan 
sintesis literatur yang lebih komprehensif terkait hubungan GCG dan CSR terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya 
integrasi GCG dan CSR sebagai strategi keberlanjutan perusahaan serta 
merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel lain dan 



Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan dan Tata Kelola  

Perusahaan (JAKPT) 

Volume 3, No 4 – Juni 2026 

e ISSN: 3025-9223 

  

Hal 715 

 

memperluas objek penelitian agar hasil yang diperoleh lebih mendalam. 
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